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“Sesungguhnya semua ilmu yang pernah kita peroleh tidak akan 

berharga tanpa diiringi kemampuan untuk memahami 

kesusasteraan besar yang dipelajari melalui hati.”

(Sir Richard Livingstone)

sesungguhnya sesudah ada kesulitan itu ada kemudahan. ”

(QS. AL Insyiraah : 6)

Kupersembahkan Kepada:
+ Yang Tercinta, Ibu dan Ayah 

+ Saudara-saudaraku 

^ Teman-temanku seperjuang 

A- Almamater
an
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PENGARUH PENAMBAHAN SIKAMENT-NN (2% DAN 3%) 
DAN LIMBAH TIMAH (5% DAN 10%) PADA TANAH 

LEMPUNG EKSPANSIF

ABSTRAK

Tanah lempung ekspansif banyak terdapat di Palembang dan digunakan sebagai bahan 
timbunan. Tanah ini sangat peka terhadap perubahan kadar air. Tanah ini mempunyai 
sifat kembang susut yang besar yang diakibatkan perubahan volume pori yang dapat 
menimbulkan permasalahan dalam perencanaan dan pelaksanaan konstruksi apabila 
tidak ditangani dengan benar.

Cara yang tepat untuk mengantisipasi permasalahan ini dengan meningkatkan kekuatan 
daya dukung tanah ekspansif. Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan melakukan 
stabilisasi kimia, yaitu penambahan zat aditif pada tanah. Stabilisasi kimia yang 
dilakukan dengan menambahkan limbah timah dan Sikament-NN pada tanah lempung 
ekspansif dengan berbagai variasi komposisi.

Hasil pengujian sifat fisis tanah menunjukkan sampel yang diuji memiliki indeks plastis 
36,76% (lebih dari 35% ) dan uji mineralogi tanah mengandung Kaolinite sehingga 
tanah yang diuji dapat digolongkan sebagai tanah lempung ekspansif. Dan dari 
penambahan konfigurasi Sikament-NN dan limbah timah menyebabkan nilai berat 
spesifik tanah menurun.

Dari hasil pengujian menggunakan alat CBR diperoleh bahwa CBR tanah mengalami 
kenaikan dari CBR tanah tanpa campuran 3,21 menjadi 8,86 pada komposisi 3% 
Sikament-NN dan 10% limbah timah dan persentase kenaikan 176,01% dengan 
perendaman satu hari.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah ekspansif merupakan satu dari sekian banyak tanah yang bermasalah. 

Tanah ekspansif adalah suatu jenis tanah yang dapat menimbulkan masalah pada 

kontruksi bangunan/jalan karena sifat kembang susutnya yang tinggi. Tanah ini akan 

mengembang bila kadar air bertambah dan sebaliknya akan menyusut bila kadar airnya 

berkurang. Dengan sifat kembang susut yang tinggi tersebut dan didukung dengan 

penyebarannya yang cukup luas pada permukaan bumi, hal ini menjadi masalah bagi 

masyarakat dunia untuk menanggulangi kerusakan atau kerugian yang diakibatkannya. 

Indonesia juga merupakan daerah yang mempunyai potensi tanah mengembang yang 

cukup besar dan hal ini juga menjadi masalah yang harus diatasi.

Berbagai penelitian dilakukan untuk mencari solusi masalah tanah ekspansif, salah 

satu penelitian yang dilakukan pada tanah ekspansif adalah CBR (Uji California Bearing 

Ratio) Berbagai usaha dilakukan untuk mengatasi masalah ini seperti penggunaan Tire 

Soil untuk meningkatkan daya dukung dan mengurangi penurunan pada tanah lempung 

lunak oleh Indiarto, Ria A. A. Soemitro, Jantji Sutanto, Johathan Hartanto. Analisa 

perkuatan tanah lunak dengan menggunakan cerucuk matras beton (Cermaton) pada 

kasus kelongsoran Oprit Jembatan Kali Sentiong (Ancol, Jakarta Utara) oleh Midian 

Sayorusni, Susi Khalistia, Hendry. Masih banyak lagi penelitian yang dilakukan untuk 

mengatasi problem tanah lempung ekspasif. Pada penelitian Penggunaan Tire Soil untuk 

meningkatkan daya dukung dan mengurangi penurunan pada tanah lempung lunak

Untuk itu maka dalam penelitian ini dilakukan stabilisasi tanah secara kimia yaitu 

memberikan campuran limbah timah (Tin Slag) dan Sikament-NN terhadap tanah yang 

bersifat ekspansif yang diambil dari Palembang Tanjung Api-api.

Limbah timah di dapat dari peleburan biji timah tahap kedua dari pemisahan 

mineral timah dengan mineral lainnya yang terdapat di Pulau Bangka. Di pulau Bangka

1
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terdapat dua perusahaan besar yaitu PT. TIMAH tbk di daerah Mentok kecamatan 

Bangka Barat dan PT. Koba Tin di Koba Pangkal Pinang.

Sikament-NN merupakan salah satu cairan bahan aditif pada beton yang berfungsi 

untuk mempercepat pengerasan pada mortar serta mempunyai daya lekat yang tinggi dan 

menjadikan campuran beton menjadi kedap air

Dengan adanya stabilisasi dengan campuran ini diharapkan dapat memperbaiki 

sifat dasar tanah atau sifat mekanis tanah, menambah kekuatan, daya dukung, dan daya 

tahan tanah terhadap gaya yang bekerja akibat manusia ataupun lingkungan, serta untuk 

mengurangi daya tembus air, mampu mampat, perubahan volume, sehingga terjadi 

stabilitas dalam jangka panjang selama masa guna.

1.2. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh penambahan konfigurasi Sikament-NN (2% dan 3%) 

dan Limbah Timah (5% dan 10%) pada tanah lempung ekspansif.

1.3. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini hanya membatasi masalah mengenai pengaruh penambahan 

Sikament-NN dan limbah timah terhadap tanah lempung ekspansif sebagai campuran 

untuk stabilisasi tanah. Dalam hal ini penelitian berupa analisa terhadap nilai CBR 

penambahan campuran dengan rendaman (soaked) dengan komposisi antara lain 

komposisi tanah tanpa campuran, komposisi I limbah timah 5% Sikament-NN 0%, 

komposisi -H limbah timah 5% Sikament-NN 2%, komposisi III limbah timah 5% 

Sikament-NN 3%, komposisi IV limbah timah 10% Sikament-NN 0%, komposisi V 

limbah timah 10% Sikament-NN 2%, dan komposisi VI limbah timah 10% Sikament-NN 

3% dengan masa rendaman 1 hari, 5 hari dan 7 hari.
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1.4. Sistematika Penulisan

Penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab, dengan sistematika sebagai

berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Membahas latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini brisi tentang informasi umum dari literatur mengenai defenisi 

tanah lempung, tanah lempung ekspansif, klasifikasi tanah, jenis tanah, sifat 

tanah, Mekanisme Shrinking dan Swelling pada tanah lempung, dan dasar 

pendekatan untuk pemecahan masalah kembang susut tanah ekspansif.

BAB III METODOLOGI

Membahas mengenai prosedur pengujian yang dilakukan di laboratorium serta 

tahap-tahap penelitian dan prosedur penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai tentang hasil dan pembahasan data yang 

didapat dari pengujian di laboratorium yaitu hasil pengujian tanah ditambah 

dengan Sikament-NN dan Limbah Timah.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Membahas tentang kesimpulan dari hasil analisa penelitian yang telah 

dilakukan di laboratorium serta saran yang bermanfaat.
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